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Abstract: The purposes of this research are predict profit growth of manufacturing companies 
in food and bevarages sub sector who listed in Indonesia stock exchange period 2011-2015 
through leverage ratio analysis,kind of leverage ratio analysis are yaitu Debt to asset ratio, Debt 
to equity ratio, Long term debt to equity ratio. This research utilizes secondary data, the dta of 
this research is obtained indirectly from third party or document. Source of this research data 
obtained from the internet through the official website of Indonesia Stock Exchange (BEI) 
www.idx.co.id,the data is an annual reports manufacturing companies food and beverages sub-
sector in the stock exchange indonesia period 2011-2015. The sample of research used by 7 
manufacturing companies of food and beverage sub sector. By using purposive sampling 
method. Data analysis techniques used are classical assumption test, multiple linear regression, 
t test, F test and coefficient of determination (R²). The results of this research are, DAR variable 
obtained t = -0.804 and sig = 0.428. because the sig value is 0.428 > 0.05 then there is no 
significant effect on profit growth. DER variable obtained by t = 1.036 and sig = 0,308. 
Since the sig value is 0.308 > 0.05 then there is no significant effect on profit growth. LtDER 
variable obtained by t = 3,268 and sig = 0,003. Since the sig value is 0.003 < 0.05 then 
there is significant effect on profit growth. From the simultaneous test obtained the results F
 = 6,706 and sig = 0.001 then the variable Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long 
term debt to equity ratio significantly influence the growth of earnings simultaneously or be 
able to explain changes in the dependent variable growth Profit. 
Keywords: Leverage ratio, Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to equity 
ratio and growth Profit. 
 
Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk memprediksi pertumbuhan laba 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2015 melalui analisis rasio leverage yaitu Debt to asset ratio, Debt to 
equity ratio, Long term debt to equity ratio . Data penelitian yang digunakan merupakan data 
sekunder, dimana data diperoleh secara tidak langsung dari pihak ketiga atau melalui dokumen. 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari internet melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) www.idx.co.id berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman di bursa efek indonesia periode 2011-2015. Sampel penelitian yang digunakan 
sebanyak 7 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji asumsi klasik, 
regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R² ). Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini, Variabel DAR diperoleh hasilt  = -0,804 dan sig = 0,428. Karena nilai sig 
0,428 > 0,05 maka terdapat pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Variabel 
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DER diperoleh hasil t = 1,036 dan sig = 0,308. Karena nilai sig 0,308 > 0,05 maka 
terdapat pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Variabel LtDER diperoleh hasil 
t = 3,268 dan sig = 0,003. Karena nilai sig 0,003 < 0,05 maka terdapat pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dari pengujian secara simultan diperoleh hasil F = 
6,706 dan sig = 0,001 maka variabel Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to 
equity ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba secara simultan atau bersama-
sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen yaitu pertumbuhan Laba.    
 
Kata Kunci: Rasio Leverage, Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to equity 
ratio dan Pertumbuhan Laba. 
 
 
1. Pendahuluan  
Perkembangan zaman telah banyak mengalami perubahan, khususnya pada 
zaman era globalisasi pada saat ini. Berkembangnya perusahaan di Indonesia 
membuat setiap perusahaan yang ada bersaing untuk memajukan perusahaannya. 
Masyarakat dapat melihat keberhasilan perusahaan dengan kinerja manajemen yang 
mana parameter kinerja tersebut adalah laba. Setiap perusahaan senantiasa 
menginginkan usahanya berkembang. Perkembangan tersebut akan terjadi apabila 
didukung oleh adanya kemampuan manajemen dalam menetapkan kebijaksanaan 
dalam merencanakan, mendapatkan, dan memanfaatkan dana-dana untuk 
memaksimumkan nilai-nilai perusahaan. Masalah yang dihadapi perusahaan adalah 
bagaimana perusahaan mendapatkan dana dan menggunakan dana tersebut dengan 
seefektif mungkin. Seiring dengan laju tatanan perekonomian dunia yang telah 
mengalami perkembangan dan mengarah pada sistem ekonomi pasar bebas, 
perusahaan-perusahaan semakin terdorong untuk meningkatkan daya saing. Mereka 
bersaing dengan sangat ketat antara yang satu dengan yang lainnya. 
Dalam persaingan tersebut, akan terjadi seleksi yang tinggi. Setiap perusahaan 
dituntut untuk selalu mencari cara agar dapat memenangkan persaingan tersebut 
dengan mengelola perusahaan sebaik mungkin. Suatu perusahaan dapat dikatakan 
mencapai kesuksesan dan berhasil memenangkan persaingan dengan perusahaan-
perusahaan lain, salah satu indikatornya jika bisa menghasilkan laba bagi 
pemiliknya. 
Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan industri pengelolaan yang 
mengelolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan 
manufaktur identik dengan pabrik yang mengaplikasikan mesin-mesin, peralatan, 
teknik rekayasa dan tenaga kerja. Istilah ini bisa juga digunakan untuk aktivitas 
mulai dari kerajinan tangan sampai ke produksi dengan teknologi tinggi. Namun 
demikian, istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia industri, dimana bahan 
baku diubah menjadi barang jadi dalam skala besar. Di indonesia terdapat banyak 
sekali perusahaan manufaktur, namun penulis memilih salah satu Perusahaan 
manufaktur sektor industri barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan penulis memilih perusahaan tersebut 
adalah pada saat ini banyak perusahaan yang terdapat di Indonesia yang bersaing 
mencari konsumen sehingga pada sektor barang dan konsumsi selalu menjadi 
sorotan masyarakat karena banyaknya perusahaan-perusahaan yang berkembang 
dimana-mana. Hal tersebut terjadi karena kebutuhan masyarakat meningkat dari 
tahun ke tahun untuk memenuhi kebutuhan setiap harinya.Laporan keuangan 
menunjukkan kondisi perusahaan saat ini di mana dalam hal laporan keuangan, 
sudah merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan 
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keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan 
kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. 
Kemudian laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan 
perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada 
baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya. Dalam pengertian 
sederhana,Laporan Keuangan adalah Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. (Kasmir,2012) 
Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba. 
Pertumbuhan laba dari perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak 
internal maupun eksternal perusahaan. Kemampuan manajemen perusahaan 
dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang menyangkut kegiatan operasional 
perusahaan memegang peranan penting didalam meningkatkan laba perusahaan. 
Di samping itu, peningkatan laba yang diperoleh merupakan gambaran 
meningkatnya kinerja dari perusahaan yang bersangkutan. Pertumbuhan laba 
suatu perusahaan biasanya di akibatkan oleh adanya laba kejutan yang diperoleh 
pada periode sekarang. Investor dapat merespon informasi laba kejutan tersebut 
sebagai suatu indikasi adanya intervensi dari pihak manajemen perusahaan 
terhadap laporan keuangan sehingga laba mengalami peningkatan. Oleh karena 
itu, laba yang dihasilkan perusahaan tidak mencerminkan keadan perusahaan 
yang sesungguhnya. 
Menurut Jumingan (2011:242) Analisis rasio keuangan merupakan analisis 
dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik 
secara individu maupun bersama – sama guna mengetahui hubungan diantara pos 
tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. Rasio Leverage adalah 
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang (Fahmi,2013:127). 
Adapun Jenis dari rasio leverage adalah Debt to Asset Ratio,Debt to Equity Ratio, Long 
Term Debt to Equity Ratio. Maka Hal tersebut yang akan menjadi Variabel yang 
digunakan pada penelitian. Ada sepuluh Perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,namun penulis 
meneliti lima dari perusahaan tersebut, alasannya karena kriteria dari sampel 
bahwa akhir periode. 
setiap laporan keuangan yang digunakan adalah per 31 Desember dan juga 
Lengkapnya nama akun laporan keuangan yang dilihat dari formulasi variabel 
peneliti dan Laporan keuangan yang Audited. 
Adapun laba bersih setiap tahunnya yaitu sebagai berikut : 
Kenyataan dari tujuh perusahaan makanan dan minuman hanya satu 
perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang stabil tiap tahunnya dan selalu 
mengalami peningkatan laba pada periode 2011-2015 yaitu PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk, selain satu perusahaan tersebut masing-masing perusahaan makanan 
dan minuman mempunyai permasalahan yang berbeda-beda, sehingga mengalami 
peningkatan dan penurunan laba setiap tahunnya, adapun perusahaan tersebut 
adalah sebagai berikut, PT Cahaya Kalbar Tbk pada tabel di atas tingkat laba nya 
tidak stabil karena pada setiap tahunnya mengalami penurunan dan peningkatan 
laba, sama halnya pada perusahaan PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 
Mayor Indah, Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia 
Tbk, dan PT Delta Djakarta Tbk mengalami penurunan dan peningkatan Laba Setiap 
tahunnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk : 
· Menganalisis Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015. 
· Menganalisis Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015. 
· Menganalisis Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan 
Laba Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015. 
 
2. Metode Penelitian  
 Penelitian ini sudah dilakukan kepada perusahaan- perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan periode 2011-2015 dan dilakukan berdasarkan catatan 
atas laporan keuangan tahunan. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 
Minumanyang terdaftar di BEI selama tahun 2011-2015. 
 Populasi dalam penelitian ini dilihat dari criteria yang telah ditentukan seperti 
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minumanyang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015, tidak menghasilkan laba negatif selama periode yang berakhir 31 
Desember tahun 2011-2015, data-data mengenai variabel penelitian yang akan diteliti 
tersedia lengkap dalam laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan 
pada tahun 2011-2015. Berdasarkan criteria tersebut terdapat 35 perusahaan yang 
memenuhi kriteria menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan jenis data documenter (dokumenter data) yaitu literatur 
pendukung, penelitian terdahulu, jurnal, dan laporan keuangan perusahaan yang 
memenuhi kriteria yang ada di pasar modal Indonesia, Penelitian ini menggunakan 
sumber data sekunder yaitu menggunakan data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara (internet), data langsung (dokumentasi) 
yang telah disediakan dari pusat informasi pasar modal(PIPM) seperti perusahaan- 
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2011 -2015 
melalui Indonesia Capital Market Directory (ICMD), dan www.idx.co.id. 
 
2.1  Variabel Penelitian 
 Variabel Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Rasio Leverage yaitu 
Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to equity ratio Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Makanan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variasi Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba 
diukur untuk memprediksi pertumbuhan laba baik itu masa sekarang maupun masa 
yang akan datang pada periode yang dianalisis. 
 
2.2 Metode Analisis Data 
Data yang sudah diolah dalam penelitian ini menggunakan model regresi 
linier berganda. Metode regresi dapat digunakan untuk memperlihatkan 
bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Persamaan 
regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
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Y= α+β1X1+ β2X2+ β3X3+e 
Di mana  : 
Y = Pertumbuhan laba  
α = konstanta  
β = koefisien regresi  
X1= Debt to Asset Ratio  
X2= Debt to Equity Ratio  
X3= Long term to equity 
e= Error 
 
2.2.1  Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2012:160) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik. 
 
2.2.2  Uji Multikolinearitas 
 Menurut Ghozali (2012:105) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat 
dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value adalah 
0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. 
 
2.2.3     Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residual 
SPESID.(Ghozali ,2012). 
 
2.2.4     Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2012:110) uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan uji statistic melalui uji Durbin- Watson (DW 
test). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dengan 
ketentuan nilai DW berada dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW 3 (Sufren,2013) 
 
2.3  Pengujian Hipotesis  
2.3.1   Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 
  Uji ini bertujuan untuk mengukur koefisen β digunakan b yang dihitung dari 
data sampel secara parsial. Untuk menentukan nila signifikan yang digunakan 5%, 
dengan kriteria uji yang digunakan bila thitung > 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, berarti ada pengaruh yang signifiksan dari variable independent terhadap 
variable dependen. Sebaliknya bila thitung < 0.05. maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variable dependen. 
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2.3.2   Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan) 
  Uji ini digunakan untuk mengukur koefisien β dari sampel pertama dengan 
sampel kedua, ketiga, keempat dan seterusnya secara bersama-sama atau secara 
simultan. Untuk menentukan nilai signifikan yang digunakan sebesar 5%, dengan 
kriteria uji yang digunakan bila F  < 0,05 ,maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
berarti semua variabel independen secara simultan tidak mempunyai hubungan  
linier yang  signifikan terhadap variabel dependen. Sebalinya bila F  > 0,05 
,maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti semua variabel independen secara 
simultan mempunyai hubungan linier yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 
2.3.3   Uji Koefisien Determinasi 
  koefisien determinasi (R² ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. (Ghozali ,2012). 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Hasil Statistik Deskriptif: 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Debt to asset ratio, 
Debt to equity ratio, dan Long term debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba. 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai 
N, rata-rata (mean) dan standar deviasi. 
 Tabel 2. 
Hasil 
Statistik deskriptif 
Berdasarkan gambar 4 menunjukkan nilai Statistik deskriptif dari masing-
masing variabel . Hasil pengamatan dari variabel Debt to asset ratio dengan Nilai N 
Sebesar 35 yang diperoleh dari 7 perusahaan dari periode 5 tahun terakhir dengan 
memiliki nilai mean sebesar 0,64060 dan nilai standar deviasi sebesar 1,199459. 
Hasil pengamatan dari variabel Debt to equity ratio dengan Nilai N Sebesar 35 yang 
diperoleh dari 7 perusahaan dari periode 5 tahun terakhir dengan memiliki nilai 
mean sebesar 1,06806 dan nilai standar deviasi sebesar 0,679370. Dan Hasil 
pengamatan dari variabel Long term debt to equity ratio dengan Nilai N Sebesar 35 
yang diperoleh dari 7 perusahaan dari periode 5 tahun terakhir dengan memiliki 
nilai mean sebesar 0,334420 dan nilai standar deviasi sebesar 0.330226. 
 
 
 
Descriptive Statistic Mean Std. Deviation N 
PERTUMBUHAN 
LABA 148616167,42857 301667156,567416 35 
DAR ,64060 1,199459 35 
DER 1,06806 ,679370 35 
LtDER ,33420 ,330226 35 
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3.2 HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
3.2.1 Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
 
Berdasarkan gambar 5 yang menunjukkan hasil uji normal probability plot 
menggambarkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas, yang dimana data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau garis 
histogramnya yang menunjukkan pola distribusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
  Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat 
dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value 
adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearita 
a Coefficients  
 
 
 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
b. Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
Berdasarkan hasil tabel 3 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 
yakni DAR,DER, dan LtDER memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF<10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tolerance pada DAR sebesar 0,601, 
DER sebesar 0,522, dan LtDER sebesar 0,755. Sedangkan pada nilai VIF pada DAR 
sebesar 1,663, DER sebesar 1,917 dan LtDER sebesar 1,324. 
  Collinearity Statistics 
Model  Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 DAR ,601 1,663
 DER ,522 1,917
 LtDER ,755 1,324
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3.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residual 
SPESID. Berdasarkan hasil output SPSS maka grafik plot dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
3.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan uji 
statistic melalui uji Durbin-Watson (DW test). Berdasarkan hasil output SPSS 
maka hasil uji DW. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Dengan ketentuan nilai DW berada dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW 
≤ 3 dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
 
 
 
 
 
 
 
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA  
Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,731. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dengan ketentuan nilai DW 
berada dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW ≤ 3. Maka nilai ini lebih besar dari 1 dan 
lebih keil dari 3 atau dengan kata lain 1 ≤ 2,731 ≤ 3. Dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
  R Adjusted Std. Error of the Durbin- 
Model R Square R Square Estimate Watson 
1 
,627a 
  246027179,07747  
 ,394 ,335  2,731 
    0  
a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER  
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3.3 PENGUJIAN HIPOTESIS 
       Hasil Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 
 Coefficientsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
  a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat hasil nilai konstanta 
sebesar -83745013,707. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan pertumbuhan laba 
mempunyai nilai sebesar -83745013,707 dengan tidak dipengaruhi oleh variabel-
variabel independen (DAR, DER, dan LtDER). Sehingga dari hasil penelitian 
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Pertumbuhan laba = -83745013,707 + -36463478,318 DAR + 89072426,414 DER +480506415,566 LtDER + ε 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat mengukur nilai Koefisien konstanta 
sebesar -83745013,707 dengan nilai negatif, diartikan bahwa pertumbuhan laba akan 
bernilai -83745013,707 apabila masing-masing variabel DAR, DER, LtDER bernilai 0. 
Variabel Debt to asset rasio (DAR) memiliki koefisien regresi sebesar - 36463478,318. 
Hal ini menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan laba. 
Sehingga jika setiap kenaikkan satu persen variabel DAR, dengan asumsi variabel 
lain tetap maka akan menurunkan pertumbuhan laba sebesar -36463478,318 %. 
Variabel Debt to equity ratio (DER) memiliki koefisien regresi sebesar 89072426,414. 
Hal ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan laba. 
Sehingga jika setiap kenaikkan satu persen variabel DAR, dengan asumsi variabel 
lain tetap maka akan menaikkan pertumbuhan laba sebesar 89072426,414 %. Variabel 
Long term debt to equity ratio (LTDtER) memiliki koefisien regresi sebesar 
480506415,566. Hal ini menunjukkan bahwa LTDtER berpengaruh positif terhadap 
Pertumbuhan laba. Sehingga jika setiap kenaikkan satu persen variabel LTDtER, 
dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikkan pertumbuhan laba sebesar 
480506415,566 % Hasil Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan)  
 
 
 
 
 
   Standardiz   
   ed   
   Coefficient   
 
Unstandardized 
Coefficients s   
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1  (Constant) -83745013,707 81497668,880 -1,028 ,312 
DAR -36463478,318 45369618,899 -,145 -,804 ,428 
DER 89072426,414 85985055,273 ,201 1,036 ,308 
LtDER 480506415,566 147035707,882 ,526 3,268 ,003 
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Tabel 6. Hasil Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan) 
ANOVAa 
 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA  
b. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa diperoleh 
nilai F sebesar 6,706 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Karena nilai signifikannya 
rendah yakni lebih kecil dari 0,05 (α = 0,05) maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Debt to asset rasio (DAR), Debt to 
equity ratio (DER), dan Long term debt to equity ratio (LTDtER) secara simultan atau 
bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen yaitu 
pertumbuhan Laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara DAR,DER, dan LtDER terhadap Pertumbuhan laba. 
Koefisien Determinasi (R² ) 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R² ) 
Model Summaryb 
   Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 
1 ,627a ,394 ,335 246027179,077470 
   a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER  
   b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 menggambarkan bahwa nilai 
R Square pada perusahaan sampel sebesar 0,394 sedangkan Adjusted R Square sebesar 
0,335 atau 3,35 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 0,394 (39,4 %) variabel 
dependen yakni pertumbuhan laba dipengaruhi oleh DAR, DER, dan LtDER, 
sedangkan sisanya sebesar 60,6 (0,394-1 x 100) , dpengaruhi oleh faktor lain. Hal ini 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi–
variabel dependen amat terbatas. 
4. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yakni 
Pertumbuhan Laba dan tiga variabel independen yakni Debt to asset ratio (DAR), 
Debt to equity ratio (DER), Long term to equity ratio (LtDER). 
4.1 Pembahasan Uji t (Secara Parsial) 
4.1.1 Pengaruh Debt to asset ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil uji t pada 4.3 diketahui bahwa “terdapat pengaruh yang 
tidak signifikan antara Debt to asset ratio terhadap pertumbuhan laba”. Hal ini tidak 
signifikan karena perusahaan pada PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor Indah Tbk, PT 
Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan PT Delta 
Model  df F Sig. 
1 Regression 3 6,706 ,001b 
 Residual 31  
 Total 34  
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Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 memiliki rasio utang tinggi sehingga 
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan 
untuk memperoleh tambahan pinjaman, sehingga apabila rasio utang semakin tinggi 
dapat diprediksi bahwa pertumbuhan laba setiap tahunnya mengalami penurunan 
sehingga tidak stabil. Berkurangnya kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 
produktifitasnya akibat dari kurangnya pembiayaan aktiva akan sangat mengganggu 
jalannya perusahaan dan akhirnya dapat mengurangi tingkat pendapatan dan 
pertumbuhan laba. Hal ini sesuai dengan penelitian Ima Andriyani (2015) yang 
menunjukkan bahwa debt to asset ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
 
4.1.2 Pengaruh Debt to equity ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba. 
Berdasarkan hasil uji t tabel pada 4.3 diketahui bahwa “terdapat pengaruh 
yang tidak signifikan antara Debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba”. Hal ini 
tidak signifikan karena Perusahaan pada PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor Indah Tbk, 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan PT Delta 
Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas 
sehingga apabila rasio kas kurang stabil maka dapat diprediksi bahwa pertumbuhan 
laba setiap tahunnya mengalami kenaikan atau penurunan yang berdampak pada 
tidak stabilnya pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Nara Indri Astuti (2014). yang menunjukkan bahwa 
variabel Debt to equity ratio tidak signifikan. 
 
4.1.3 Pengaruh Long term debt to equity ratio (LtDER) terhadap Pertumbuhan 
Laba 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.3 diketahui bahwa “terdapat pengaruh 
signifikan antara Long term debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba”. Hal ini 
signifikan karena perusahaan PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor Indah Tbk, PT 
Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan PT Delta 
Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 memiliki kemampuan dalam mengukur berapa 
bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan utang jangka panjang maka 
kemampuan perusahaan dalam penggunaan modal sendiri untuk membiayai utang 
jangka panjang menjadi stabil, sehingga dapat diprediksi pertumbuhan laba setiap 
tahunnya mengalami kenaikan yang stabil, Artinya perusahaan mampu mengelolah 
modal sendiri untuk membiayai utang jangka pada perusahaan tersebut. 
Kasmir (2014), mengungkapkan bahwa rasio antara utang jangka panjang 
dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 
membandingkan antara utang jangka panjang dan modal sendiri yang disediakan 
oleh perusahaan. 
Taruh (2011), mengungkapkan bahwa Perusahaan dengan laba bertumbuh, 
dapat memperkuat hubungan antara besarnya atau ukuran perusahaan dengan 
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tingkatan laba yang diperoleh. Dimana perusahaan dengan laba bertumbuh akan 
memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan peluang lebih besar 
didalam menghasilkan profitabilitasnya . 
 
4.2 Pembahasan Uji f (Secara simultan) 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.4 diketahui bahwa “terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, dab Long term debt to equity ratio 
terhadap pertumbuhan laba”. Hasil penelitian ini dilihat dari hasil uji F yang 
menunjukkan ternyata variabel Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to 
equity ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba secara simultan atau 
bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen yaitu 
pertumbuhan Laba. Hal ini signifikan karena perusahaan PT Cahaya Kalbar Tbk, PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 
Mayor Indah Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia 
Tbk, dan PT Delta Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 apabila diuji secara bersama-
sama maka kemampuan perusahaan dalam rasio ini menunjukkan perusahaan 
mampu memenuhi kewajiban finansialnya, yang dimaksud dengan kewajiban 
finansialnya adalah utang perusahaan, baik utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang maka dapat diprediksi pertumbuhan laba setiap tahunnya 
mengalami kenaikan yang stabil. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa pada 
periode 2011-2015 perusahaan tersebut mampu mengelolah aktiva atau dana dalam 
membiayai utang-utang perusahaan sehingga kenaikkan laba pada periode 2011-2015 
dapat mengalami peningkatan. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka ada beberapa kesimpulan adalah sebagai 
berikut : 
· Secara Parsial Debt to asset rasio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
· Secara Parsial Debt to equity rasio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
· Secara Parsial Long term debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, dan 
Long term debt to equity ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka penulis memberikan beberapa saran-saran, 
adalah sebagai berikut : 
· Diharapkan agar dapat menggunakan variabel-variabel independen yang lebih 
luas . 
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· Diharapkan agar dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dan juga 
interval waktu pengamatan yang berbeda. 
· Diharapkan agar dapat memperluas ruang lingkup sampel dan obyek 
penellitian. 
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